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METODE PENELITIAN
A. Populasi dan Partisipan
1. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiono (2013:215), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Berhasil
Indonesia Gemilang yang berada di kota Surabaya, yang beralamat di
JI.Ir.Soekarno 531 dengan jumlah populasi yaitu 100 karyawan.

2. Partisipan

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive
Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2013:218-219). Secara umum, partisipan yang akan diturutsertakan dalam
penelitian ini memiliki Kriteria sebagai berikut: a) berstatus sebagai karyawan tetap
/ kontrak; b) berusia dalam rentang usia 19 hingga 45 tahun; c) berada pada level
staf dan supervisor. Dalam menentukan jumlah partisipan penelitian, peneliti
menggunakan rumus slovin yang memasukkan unsur kelonggaran ketidaktelitian
karena kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir. Dengan jumlah
karyawan 100 orang.maka untuk menentukan besarnya sampel penelitian yang
direncanakan oleh peneliti, sesuai dengan rumus Slovin (Sanusi, 2003) adalah
sebagai berikut :

n —
1+N.e?

Keterangan :

n : besar sampel

N : besarnya populasi

e’ : toleransi ketidaktelitian (dalam persen)

19



20

Berdasarkan rumus tersebut maka sampel dalam penelitian diambil dari
populasi karyawan sejumlah 100 orang kemudian diperoleh sampel sejumlah 80
karyawan dengan e = 5%.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut
Azwar (2007) penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan pada
analisisnya dalam data-data numerical (angka) yang diolah dengan menggunakan
metode statistika. Metode kuantitatif akan menghasilkan signifikasi perbedaan
kelompok atau signifikasi hubungan variable yang akan diteliti.

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian korelasional.
Penelitian korelasional adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan
pengumpulan data guna menentukan, apakah ada atau tidaknya hubungan antara
dua variabel serta sejauh mana tingkat hubungannya atau dengan kata lain
penelitian ini digunakan untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi satau atau
lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi yaitu hubungan antara
variable bebas dengan variable terikat (Azwar, 2007). Adapun variable operasional
dalam penyusunan skripsi ini, peneliti mendefinisikan sebagai berikut :

1. Variabel Bebas (X) : Keadilan Organisasi

2. Variabel Terikat () : Kepuasan Kerja

C. Instrumen Pengumpulan Data
1. Skala Kepuasan Kerja
a. Definisi Operasional

Kepuasan kerja dalam penelitian ini didefinisikan secara operasional
sebagai suatu sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, selisih antara
banyaknya ganjaran yang diterima seorang pekerja dan banyaknya yang mereka
yakini seharusnya mereka terima (Stephen P. Robbins, 1996 : 26). Kepuasan
terjadi apabila kebutuhan-kebutuhan individu sudah terpenuhi dan terkait
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dengan derajat kesuksesan dan ketidaksuksesan dikaitkan dengan karyawan, hal
tersebut merupakan sikap umum yang dimiliki oleh karyawan yang erat
kaitannya dengan imbalan-imbalan yang mereka yakini akan mereka terima
setelah melakukan sebuah pekerjaan. Variabel yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah skor yang diperoleh individu atau subyek dari skala yang disusun
oleh peneliti dengan menggunakan teori dari spector (1997) yang terdapat dua
aspek kepuasan kerja yaitu intrinstik dan ekstrinstik.

b. Pengembangan Alat Ukur.

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data (sugiono, 2013). Data
dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan instrument Kkuesioner.
Menurut Azwar (2007), kuesioner adalah sejumlah pertanyaan atau penyataan
tertulis tentang data faktual atau opini yang berkaitan dengan diri responden,
yang dianggap fakta atau kebenaran yang diketahui dan perlu dijawab oleh
responden.

Instrumen penelitian pada variabel kepuasan kerja menggunakan skala
likert, skala likert adalah metode penskalaan pernyataan yang menggunakan
respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya dengan mengunakan respon yang
dikategorikan dalam lima kategori yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang
Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan
meniadakan jawaban netral. Aitem-aitem yang ada pada skala mengarah pada
pernyataan-pernyataan favorable dan unfavorable mengarah pada respon
responden tidak setuju atau tidak mendukung indikator dari variable yang
diungkap. Skor untuk setiap aitem favorable berkisar 5-1, skor 5 untuk jawaban
“SS” (Sangat Setuju), skor 4 untuk jawaban”S” (Setuju), skor 3 untuk jawaban
“KS” (Kurang Setuju), skor 2 untuk jawaban “TS” (Tidak Setuju), dan skor 1
untuk jawaban “STS” (Sangat Tidak Setuju). Adapun untuk skor item
unfavorable berkisar 1-5, skor 1 untuk jawaban “SS” (Sangat Setuju), skor 2
untuk jawaban”S” (Setuju), skor 3 untuk jawaban “KS” (Kurang Setuju), skor 4
untuk jawaban “TS” (Tidak Setuju), dan skor 5 untuk jawaban “STS” (Sangat
Tidak Setuju).

Dipergunakanya pemakaian teknik analisis yang menghendaki perhitungan
dengan angka-angka, maka akan diberikan bobot nilai terhadap masing-masing
jawaban. Dasar pemikiran yang digunakan dalam membedakan bobot nilai
pada aitem favorable dan unfavorable adalah pada item favorable subyek yang
memberikan jawaban setuju memiliki nlai yang lebih tinggi dari pada subyek
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yang memberikan jawaban tidak setuju, sedangkan pada aitem unfavorable
subyek yang memberikan jawaban tidak setuju akan mendapatkan nilai yang
lebih tinggi daripada jawaban yang setuju. Berikut adalah blue print penyebaran
aitem skala kepuasan kerja terdapat di tabel 1.

Tabel 1. .Blue print Kepuasan Kerja

Nomor Butir

Indik
No Aspek ndikator Favorabel Unfavorabel 'O@

Sejauh  mana
1 Activity karyawan
terlibat dalam 1,3 6,8 4
aktifitas
organisasi

Kemandirian

2 Independence  dalam 4,7 78,80 4
mengerjakan
tugas

Kesiapan
3 Variety untuk 2,9 5,10 4
ditempatkan
pada  posisi
atau jobdesk
apapun

Pengakuan
4  Social Status  masyarakat 11,13 12,14 4
tentang status
pekerjaan
yang dijalani

Kenyamanan
5  Moral Value dalam
melaksanakan 15,17 16,18 4
pekerjaan
yang ada

Kepastian

6  Security kerja  yang 19,21 20,22 4
diberikan oleh
perusahaan
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Social service

Saling
membantu
mengerjakan
tugas  yang
ada

23,25

24,26

Authority

Menjalin
kerjasama
yang baik
antar sesama
rekan kerja

27,29

28.32

Ability
Utilization

Menggunakan
keahlian dan
kemampuan
yang ada

30,35

33,38

10

Responsibility

Bertanggung
jawab atas
segala
keputusan dan
tindakan

31,37

34,39

11

Creativity

Kebebasan

mengungkapk
an ide atau
gagasan baru

36,42

40,45

12

Achievement

Kemampuan
menyelesaika
n suatu tugas
suatu tugas

41,48

43,50

13

Compensation

Sejauh  mana
karyawan
mendapatkan
imbalan
sesuai dengan
beban  kerja
yang ada

54,57

60,44

14

Advancement

Kesempatan
untuk promosi
jabatan

55,61

52,58
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15

Cowokers

Hubungan
antara sesama
rekan kerja

64,67

46,51

16

Human
relation
supervision

Kemampuan
atasan dalam
menjalin
hubungan
dengan
bawahan

53,70

47,59

17

Technical
Supervision

Kemampuan
atasan dalam
membantu
pekerjaan
bawahan jika
mengalami
kendala

65,56

49,62

18

Company
policies and
practice

Seberapa jauh
pekerjaan
mampu
menynangkan
para pekerja/
karyawan

75,68

63,72

19

Working
Conditions

Kondisi
lingkungan
pekerjaan.

77,79

66,69

20

Recognitions

Pujian yang
diperoleh
ketika
menjelaskan
pekerjaan
dengan baik.

71,73

74,76

Total 40 40 80

Penelitian pada skala ini menggunakan skor yang bergerak dari 1 sampai 5.
Pada pernyataan favorable, SS memperoleh skor 5, S memperoleh skor 4, KS
memperoleh skor 3, TS memperoleh skor 2, STS memperoleh skor 1. Pada
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penilaian untuk pernyataan unfavorable yaitu SS memperoleh skor 1, S
memperoleh skor 2, KS memperoleh skor 3, TS memperoleh skor 4, STS
memperoleh skor 5.

c. Uji Deskriminasi Aitem dan Reliabilitas

Validitas menurut Azwar (2015) yaitu validitas mengacu pada aspek
ketepatan dan kecermatan hasil pengukuran. Suatu item dapat digunakan
apabila memiliki validitas yang baik. Koefisien validitas menurut Cronbach
besarnya berkisar antara 0,30 sampai dengan 0,05. Ketentuan yang digunakan
adalah bila suatu butir memiliki korelasi positif dan index corrected item total
correlation > 0,3 maka butir tersebut dinyatakan valid.

Berdasarkan ketentuan tersebut, Pengujian validitas tehadap skala kepuasan
kerja yang dilakukan melalui 2 putaran menggunakan SPSS versi 21, dengan
index item and total correlation > 0,30 yang terdiri dari 80 butir pernyataan
diantaranya terdapat 30 butir gugur (memiliki index corrected item < 0,30)
yaitu nomor 1, 3, 4, 6, 10, 14, 18, 20, 23, 24, 28, 29, 33, 34, 36, 39, 45, 46, 49,
52,55, 58, 59, 62, 64, 67, 73, 76, 78, 79 . Item yang dinyatakan valid atau sahih
sebanyak 50 butir sahih (memiliki index corrected item total correlation >
0,30) yaitu nomor 2, 5,7,8,9, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 19, 21, 22, 25, 26, 27, 30,
31, 32, 35, 37, 38, 40, 41, 42, 43, 44, 47, 48, 50, 51, 53, 54, 56, 57, 60, 61, 63,
65, 66, 68, 69, 70, 71, 72, 74, 75, 77, 80 dengan koefisien korelasi antara 0,704
— 0,931. Hasil selengkapnya dimuat dalam lampiran. Komposisi sebaran butir
sahih dan gugur pada skala kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Sebaran Butir Sahih Dan Gugur Skala Kepuasan Kerja

Nomor Butir

No Aspek Indikator sahih Gugur Total
Sejauh  mana

1 Activity karyawan 8 1,3,6 4
terlibat dalam
aktifitas
organisasi
Kemandirian

2 Independence  dalam 7,80 4,78 4
mengerjakan

tugas
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Variety

Kesiapan
untuk
ditempatkan
pada  posisi
atau jobdesk
apapun

2,9,5 10

Social Status

Pengakuan
masyarakat
tentang status
pekerjaan
yang dijalani

11,12, 13 14

Moral Value

Kenyamanan
dalam
melaksanakan
pekerjaan
yang ada

15, 16, 17 18

Security

Kepastian
kerja yang
diberikan oleh
perusahaan

19, 21, 22 20

Social service

Saling
membantu
mengerjakan
tugasyang ada

25, 26 23,24

Authority

Menjalin
kerjasama
yang baik
antar sesama
rekan kerja

27,32 28,29

Ability
Utilization

Menggunakan
keahlian dan
kemampuan
yang ada

30, 35, 38 33

10

Responsibility

Bertanggung
jawabatas
segala
keputusan

31,37 34,39
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11

Creativity

Kebebasan

mengungkapk
an ide atau
gagasan baru

40, 42

36, 45

12

Achievement

Kemampuan
menyelesaika
n suatu tugas
suatu tugas

41, 43, 48,
50

13

Compensation

Sejauh mana
karyawan
mendapatkan
imbalan
sesuai dengan
beban  kerja
yang ada

44,54, 57,
60

14

Advancement

Kesempatan
untuk
memperoleh
promosi
jabatan

61

52, 55, 58

15

Cowokers

Hubungan
antara sesama
rekan kerja

51

46, 64, 67

16

Human
relation
supervision

Kemampuan
atasan dalam
menjalin
hubungan
dengan
bawahan

47,53,70

59

17

Technical
Supervision

Kemampuan
atasan dalam
membantu
pekerjaan
bawahan jika
mengalami
kendala

65,56

49,62
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Seberapa jauh

18 Company pekerjaan 63, 68, 72, -
policies and mampu 75 4
practice menynangkan
para pekerja
Kondisi
19  Working lingkungan 66, 69, 77 79
Conditions pekerjaan. 4
Pujian yang
20 Recognitions  diperoleh
ketika 71,74 73,76 4
menjelaskan
pekerjaan
dengan baik.
Total 50 30 80

Selain validitas, suatu alat ukur yang baik juga dipersyaratkan memiliki
relibilitas yang baik. Reliabilitas atau keandalan alat ukur dapat diketahui jika
alat ukur tersebut mampu menunjukan hasil pengukuran yang sama bila
dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek yang sama. Reliabilitas
merupakan tingkat kepercayaan hasil suatu pengukuran. Pengujian terhadap
reliabilitas alat ukur dilakukan dengan menggunakan model Cronbach’s Alpha.
Batasan yang digunakan adalah angka Cronbach’s Alpha pada kisaran 0,700
dapat diterima, di atas 0,800 baik ( Azwar, 2015 ).

Hasil uji reliabilitas skala kepuasan kerja menggunakan SPSS versi 21,
yang terdiri dari 50 butir sahih menunjukkan koefisien Cronbach’s Alpha
(0,994) lebih besar dari 0,800 yang berarti skala kepuasan kerja mempunyai
reliabilitas yang baik. Berikut adalah hasil uji reliabilitas skala kepuasan kerja
pada penelitian ini :
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Tabel 3. Uji Reliabilitas Skala Kepuasan Kerja Pada Karyawan

Cronbach's N of ltems
Alpha

.994 80

2. Skala Keadilan Organisasi
a. Definisi Operasional

Keadilan organisasi dalam penelitian ini definisikan sebagai suatu proses
interprestasi, penilaian, penafsiran dan evaluasi mengenai seberapa adil seorang
karyawan diperlakukan di tempat kerja, baik dari segi hasil ataupun prosedur.
Indikator yang digunakan untuk menyusun alat ukur didasarkan pada penilaian
terhadap aspek yang disampaikan oleh Robbins and Judge (2008) vyaitu
penilaian mengenai keadilan distributif (berupa penilaian terhadap gaji,
pengakuan, bonus, dan rewards), keadilan prosedural (berupa penilaian
terhadap proses promosi, proses pemutusan hubungan kerja, dan proses
kenaikan gaji), dan keadilan interaksional (berupa perlakuan penuh hormat dan
martabat, kepedulian terhadap hak-hak karyawan, dan penyampaian keputusan
yang jelas dan logis).

b. Pengembangan Alat Ukur.

Pengukuran terhadap variabel ini menggunakan skala keadilan organisasi
yang disusun oleh peneliti dengan indikator yang didasarkan pada aspek
keadilan organisasi yaitu 40 pernyataan yang kemudian dipecah menjadi 2 item
yaitu 20 item favorable dan 20 item unfavorable dengan 3 aspek beserta
indikatornya yaitu: 1) keadilan distributif berupa gaji, pengakuan, bonus, dan
rewards; 2) keadilan prosedural berupa promosi, phk, dan kenaikan gaji; 3)
keadilan interaksional berupa perlakuan penuh hormat & martabat, kepedulian
terhadap hak -hak karyawan, dan penyampaian keputusan yang jelas dan logis.

Instrumen penelitian pada variabel keadilan organisasi menggunakan skala
likert, skala likert adalah metode penskalaan pernyataan yang menggunakan
respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya dengan mengunakan respon yang
dikategorikan dalam lima kategori yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang
Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan



30

meniadakan jawaban netral. Aitem-aitem yang ada pada skala mengarah pada
pernyataan-pernyataan favorable dan unfavorable mengarah pada respon
responden tidak setuju atau tidak mendukung indikator dari variable yang
diungkap. Skor untuk setiap aitem favorable berkisar 5-1, skor 5 untuk jawaban
“SS” (Sangat Setuju), skor 4 untuk jawaban”S” (Setuju), skor 3 untuk jawaban
“KS” (Kurang Setuju), skor 2 untuk jawaban “TS” (Tidak Setuju), dan skor 1
untuk jawaban “STS” (Sangat Tidak Setuju). Adapun untuk skor item
unfavorable berkisar 1-5, skor 1 untuk jawaban “SS” (Sangat Setuju), skor 2
untuk jawaban”S” (Setuju), skor 3 untuk jawaban “KS” (Kurang Setuju), skor 4
untuk jawaban “TS” (Tidak Setuju), dan skor 5 untuk jawaban “STS” (Sangat
Tidak Setuju).

Menurut Hadi (1996), meniadakan katagori jawaban netral karena: (a)
kategori netral mempunyai arti ganda, dapat diartikan belum dapat memutuskan
atau belum memberi jawaban; (b) dapat menimbulkan kecenderungan jawaban
ditengah (central tendensi effect); (c) maksut kategori sangat setuju adalah
melihat kecenderungan pendapat responden kearah setuju atau tidak setuju.

Dipergunakanya pemakaian teknik analisis yang menghendaki perhitungan
dengan angka-angka, maka akan diberikan bobot nilai terhadap masing-masing
jawaban. Dasar pemikiran yang digunakan dalam membedakan bobot nilai
pada aitem favorable dan unfavorable adalah pada item favorable subyek yang
memberikan jawaban setuju memiliki nlai yang lebih tinggi dari pada subyek
yang memberikan jawaban tidak setuju, sedangkan pada aitem unfavorable
subyek yang memberikan jawaban tidak setuju akan mendapatkan nilai yang
lebih tinggi daripada jawaban yang setuju. Berikut adalah blue print penyebaran
aitem skala keadilan distributif terdapat di tabel 4

Tabel 4. Blue print Keadilan Organisasi

Nomor Butir

No Indikator
Aspek Favorabel Unfavorabel Total

Kesesuaian
) penerimaan 2,4 1,3 4
1 Gaj upah sesuai
dengan beban
kerja dan
tanggung jawab
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Pengakuan

Mendapatkan
apresiasi ketika
mampu
menyelesaikan
pekerjaan
dengan baik

6,8

5,7

Bonus

Pemerataan
pemberian
bonus pada
seluruh
karyawan
sesuai beban
kerja yang ada

10,12

9,11

Rewards

Pemberian
rewards sesuai
dengan prestasi
kerja pada
karyawan

14,16

13,15

Promosi

Proses promosi
yang jelas
sesuai dengan
penilaian dan
kemampuan
karyawan

18,20

17,19

PHK

Proses
pemutusan
hubungan kerja
yang sesuai
dengan aturan
yang berlaku

22,24

21,23

Kenaikan
Gaji

Proses kenaikan
gaji yang sesuai
dengan tingkat
tanggung jawab
prestasi dan
beban kerja
yang ada

26,28

25,27
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Perlakuan
penuh hormat,
martabat dan

Perlakuan tidak membeda- 30,32 2931 4
penuh ‘
hormat & bedakan antar
martabat karyawan satu
dengan
karyawan yang
lain

3. Kepedulian Memberikan
terhadap hak  hak-hak
-hak karyawan 34,36 33,35 4
karyawan sesuai dengan
hak karyawan

Penyampaia  Penyampaian

nkeputusan  keputusan yang 38,40 37,39 4
yang jelas jelas dan
dan logis transparan

Total 20 20 40

Penelitian pada skala ini menggunakan skor yang bergerak dari 1
sampai 5. Pada pernyataan favorable, SS memperoleh skor 5, S memperoleh
skor 4, KS memperoleh skor 3, TS memperoleh skor 2, STS memperoleh skor
1. Pada penilaian untuk pernyataan unfavorable yaitu SS memperoleh skor 1, S
memperoleh skor 2, KS memperoleh skor 3, TS memperoleh skor 4, STS
memperoleh skor 5.

c. Uji Deskriminasi dan Reliabilitas

Validitas menurut Azwar (2015) yaitu validitas mengacu pada aspek
ketepatan dan kecermatan hasil pengukuran. Suatu item dapat digunakan
apabila memiliki validitas yang baik. Koefisien validitas menurut Cronbach
besarnya berkisar antara 0,30 sampai dengan 0,05. Ketentuan yang digunakan
adalah bila suatu butir memiliki korelasi positif dan index corrected item total
correlation > 0,3 maka butir tersebut dinyatakan valid.

Berdasarkan ketentuan tersebut, Pengujian validitas tehadap skala
kepuasan kerja yang dilakukan melalui 2 putaran menggunakan SPSS versi 21,
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dengan index item and total correlation > 0,30 yang terdiri dari 40 butir
pernyataan diantaranya terdapat 15 butir gugur (memiliki index corrected item
< 0,30) yaitu nomor 1, 3, 8, 10, 11, 13, 19, 20, 23, 26, 28, 29, 31, 39, 40. Item
yang dinyatakan valid atau sahih sebanyak 25 butir sahih (memiliki index
corrected item total correlation > 0,30) yaitu nomor 2, 4, 5, 6, 7, 9, 12, 14, 15,
16, 17, 18, 21, 22, 24, 25, 27, 30, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38. dengan koefisien
korelasi antara 0,303 — 0,780. Berikut adalah hasil sebaran butir sahih dan
gugur pada skala kepuasan kerja terdapat pada tabel 5.

Tabel 5. Sebaran Butir Sahih Dan Gugur Skala Keadilan Organisasi

No Aspek

Indikator

Nomor Butir

Sahih Gugur Total

Gaji

Kesesuaian
penerimaan
upah sesuai
dengan beban
kerja dan
tanggung jawab

2,4 1,3 4

Pengakuan

Mendapatkan
apresiasi ketika
mampu
menyelesaikan
pekerjaan
dengan baik

5,6,7 8 4

Bonus

Pemerataan
pemberian
bonus pada
seluruh
karyawan
sesuai beban
kerja yang ada

9,12 10, 11 4

Rewards

Pemberian
rewards sesuai
dengan prestasi
kerja pada
karyawan

14,15, 16 13 4
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Promosi

Proses promosi
yang jelas
sesuai dengan
penilaian dan
kemampuan
karyawan

17,18

19, 20

PHK

Proses
pemutusan
hubungan kerja
yang sesuai
dengan aturan
yang berlaku

21,22,24

23

Kenaikan
Gaji

Proses kenaikan
gaji yang sesuai
dengan tingkat
tanggung jawab
prestasi dan
beban kerja
yang ada

25,27

26, 28

Perlakuan
penuh
hormat &
martabat

Perlakuan
penuh hormat,
martabat dan
tidak membeda-
bedakan antar
karyawan satu
dengan yang
lain

30,32

29,31

Kepedulian
terhadap hak
-hak
karyawan

Memberikan
hak-hak
karyawan
sesuai dengan
hak karyawan

33, 34, 35,
36

Penyampaia
n keputusan
yang jelas
dan logis

Penyampaian
keputusan yang
jelas dan
transparan

37,38

39, 40

Total

20

20

40
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Selain validitas, suatu alat ukur yang baik juga dipersyaratkan memiliki
relibilitas yang baik. Reliabilitas atau keandalan alat ukur dapat diketahui jika
alat ukur tersebut mempu menunjukan hasil pengukuran yang sama bila
dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek yang sama. Reliabilitas
merupakan tingkat kepercayaan hasil suatu pengukuran. Pengujian terhadap
reliabilitas alat ukur dilakukan dengan menggunakan model Cronbach’s Alpha.
Batasan yang digunakan adalah angka Cronbach’s Alpha pada kisaran 0,700
dapat diterima, di atas 0,800 baik ( Azwar, 2015 ).

Hasil uji reliabilitas skala kepuasan kerja menggunakan SPSS versi 21,
yang terdiri dari 25 butir sahih menunjukkan koefisien Cronbach’s Alpha
(0,942) lebih besar dari 0,800 yang berarti skala kepuasan kerja mempunyai
reliabilitas yang baik. Berikut adalah hasil uji reliabilitas skala keadilan
organisasi pada penelitian ini :

Tabel 6. Uji Reliabilitas Skala Keadilan Organisasi

Cronbach's N of ltems
Alpha

.942 40

D. Uji Prasyarat Dan Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik statistic
Korelasi Product Moment dengan bantuan program SPSS Versi 21 For
Windows. Sebelum dilakukan analisis data perlu dilakukan uji prasyarat untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal yang berpola linear.

1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas sebaran bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi
sebaran skor dari pengumpulan data dan untuk mengetahui seberapa jauh
terjadinya penyimpangan. Patokan yang dipakai untuk menguji normalitas
adalah p > 0,05 maka sebarannya normal, dan sebaliknya jika p < 0,05
sebarannya tidak normal (Hadi, 2004).

Berdasarkan perhitungan uji asumsi normalitas sebaran skala keadilan
organisasi dan kepuasan kerja yang menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov
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dibantu dengan menggunakan program IBM SPSS versi 21 for Windows Test
diperoleh hasil pada skala keadilan organisasi nilai Z = 1.181 dengan p = 0,123
(p>0,05) dinyatakan memiliki distribusi normal. Hasil pada skala kepuasan
keerja diperoleh nilai z adalah 0,746 dengan p = 0.634 (p>0,05) maka
dinyatakan memiliki distribusi normal, dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel tersebut terdistribusi secara normal.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

Nilai
Variabel Kolmogorov- Signifikansi (p) Keterangan
Smirnov
Keadilan 1.181 0,123 Terdistribusi
Organisasi Normal
Kepuasan 0,746 0,634 Terdistribusi
Kerja Normal

Uji Linearitas

Dua variabel dinyatakan memiliki hubungan yang linear jika signifikansi
(linierty) < 0,05 maka dapat dikatakan memiliki hubungan linear, sebaliknya
jika tidak signifikansi > 0,05 maka kedua variabel dinyatakan tidak memiliki
huubungan linier. Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan
program IBM SPSS versi 21 for Windows, diperoleh linearity 0,009 (p<0,05)
sehingga keadilan organisasi dan kepuasan kerja memiliki hubungan yang
linear.

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas

Equation Model Summary
R Square F df 1 Sig
Linear 0,77 7,310 1 0,0009

2. Analisis Data

Analisisi data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
lebih muda dibaca dan diinterpretasi, dengan demikian aitem yang dibuat pada
skala yang disajikan akan dapat memecahkan permasalahan pada penelitian
(Hadi, 2004). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Kkorelasi.
Korelasi adalah salah satu teknik yang digunakan dalam statistic untuk mencari
hubungan antara dua variabel atau lebih dan bersifat kuantitatif yang menguji
apakah variabel yang diuji saling berhubungan secara lurus, berbanding terbalik
atau tidak memiliki hubungan sama sekali (Hadi, 2004), serta memiliki tujuan
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untuk menentukan hubungan antara variabel atau untuk membuat prediksi dari
hubungan tersebut.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
hubungan keadilan organisasi dengan kepuasan kerja pada karyawan PT
Berhasil Indonesia Gemilang Surabaya dengan menggunakan program IBM
SPSS wversi 21 for windows dengan teknik statistic parametrik yaitu
menggunakan korelasi Product Moment Pearson. Karena pada uji sebaran
normalitas variabel keadilan organisasi dengan kepuasan kerja pada karyawan
menunjukan terdistribusi normal dan linieritas.



